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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berpedoman pada surat keputusan
bersama antara Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 tertanggal
22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ B be
< ta’ T te
& sa’ N es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha
2 dal D de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
D ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
oa sad $ es (dengan titik di bawah)




o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

d gain g ge

< fa’ f ef

a gaf q qi

S kaf k ka

J lam I el

a mim m em

8 nun n en

5 wawu w we

> ha’ h ha

e hamzah g apostrof

s ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

ditulis

muta’addidah

ditulis

‘iddah




C. Ta’ Marbutsh di akhir kata

1. Bila ta’ marbutsh di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab yang

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti Salat, zakat, dan sebagainya.

FR ditulis hikmah

e ditulis ganimah

2. Bila ta’ mabutsh diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h

sLI5Y) de 5434 ditulis majmii ‘ah al-auliya’

3. Bilata’ mabutdh hidup dengan harakat fathéh, kasrah, dan ddmmah ditulis ¢

kil 385 ditulis zakat al-fifri

D. Vokal Pendek

fathah ditulis a
kasrah ditulis i
dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a

L ditulis fatih




fathah + ya’ mati ditulis a
PN ditulis mustasyfa
kasrah + ya’ mati ditulis 1
Y ditulis kabir
dammah + wawu ditulis i
mati
C3a ditulis maktizh
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
Rte ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
J3 ditulis gaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

tanda apostrof ().

|

ditulis

a’antum

-

ditulis

la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf gamariyyah ditulis dengan al.

S 5all ditulis al-furgan




S| ditulis al-kitab

2. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan huruf | (el) nya.

By ditulis an-Nar

el ditulis asy-Syams

I. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).
J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
delaald s 48 Ja) ditulis ahl as-sunnah wa al-
jama’ah

caallall ba Jlaal g ditulis waj ‘alni min as-shalihin
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ABSTRAK

Sejarah merekam bahwa banyak umat beragama yang bersikap eksklusif
terhadap penganut agama lain, sehingga bangunan etika sosial yang diajarkan
dalam agama selama ini kurang memberikan pengaruh dalam kehidupan nyata.
Masyarakat masih terfokus pada taraf kesalehan individual yang bersifat
transendental, sehingga kesalehan sosial cenderung tidak tersentuh dan
terpikirkan. Tingginya permasalahan sosial yang seharusnya menjadi tanggung
jawab bersama belum juga menemukan solusi, karena masyarakatnya lebih
mengutamakan kepentingan sendiri ataupun kelompoknya sendiri, menjunjung
tinggi perbedaan dan intoleransi. Truth claim terhadap ajaran sendiri adalah hal
yang tak terhindarkan. Di sisi lain, Buya Syafii merupakan salah satu negarawan,
ilmuwan dan Guru Bangsa yang bersikap inklusif, toleran dan egaliter terhadap
perbedaan, dan memiliki sumbangsih besar bagi Indonesia. Beliau tidak hanya
menggunakan agama dan moralitas untuk kehidupan individual, namun juga
untuk menjalani kehidupan sosial. Dalam hal ini, dengan etika sosial keagamaan
yang ditawarkan Buya Syafii bagi kehidupan masyarakat, didapati gambaran yang
jelas mengenai etika sosial keagamaan tersebut. Makanya, dalam penelitian akan
mengkaji tentang mengapa peneliti memilih subjek Buya Syafii, bagaimana
pemikiran etika sosial keagamaan Buya Syafii bagi masyarakat yang beragama
dan berkeyakinan sama dan bagi masyarakat yang berbeda agama dan keyakinan,
serta bagaimana signifikansi penelitian etika sosial keagamaan Buya Syafii bagi
masyarakat Indonesia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis, dengan kerangka teori
Anastasia Sukiratnasari tentang etika sosial dalam ruang publik sebagai pisau
analisisnya. Dari teori tersebut diharapkan peneliti mampu merumuskan
pemikiran etika sosial keagamaan Buya Syafii, sehingga dapat diketahui etika
sosial keagamaan Buya Syafii bagi masyarakat seagama dan yang berbeda agama.
Langkah pertama dari penelitian ini adalah mengklasifikasikan data-data,
kemudian menggambarkannya sesuai data apa adanya dan menganalisisnya
dengan kerangka teori yang dipilih.

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Buya Syafii adalah
tokoh yang memperjuangkan perdamaian manusia tanpa terjun pada politik
praktis, tentu hal ini berbeda dengan tokoh-tokoh yang sezaman dengannya. Etika
sosial keagamaan Buya Syafii menekankan pada prinsip toleransi, yaitu sebuah
sikap lapang dada untuk melakukan dialog dan berujung pada kerja sama. Bagi
masyarakat seagama dan satu keyakinan, maka etika sosial keagamaan yang
dikembangkan adalah prinsip toleransi teologis; dalam artian melakukan dialog
dan kerja sama di internal sebuah agama untuk menyelesaikan permasalahan
seputar keagamaan. Sedangkan etika sosial keagamaan bagi masyarakat yang
berbeda agama dan kepercayaan adalah dengan mengembangkan prinsip toleransi
sosial; dalam artian melakukan dialog dan bekerja sama dengan berbagai pihak
yang berbeda agama, tujuannya adalah untuk membahas permasalahan sosial yang
menjadi tanggung jawab bersama. Sementara signifikansi penelitian etika sosial



keagamaan Buya Syafii bagi masyarakat Indonesia yaitu pertama, secara teologis
maka etika sosial keagamaan Buya Syafii akan semakin menguatkan keimanan
dan menumbuh kembangkan kesalehan individual seseorang terhadap agama yang
diyakininya; kedua, secara sosiologis tepat bagi Indonesia, mengingat bahwa
Indonesia dihuni oleh masyarakat yang plural dari segi agama, suku dan budaya.
Etika sosial keagamaan Buya Syafii akan menjadikan hubungan masyarakat antar
agama, suku dan budaya semakin damai dan harmonis, permasalahan sosial pun
akan mendapatkan solusinya. Hal ini menunjukkan bahwa kesalehan sosial
masyarakat juga akan meningkat seiring dengan kesalehan individualnya.

Kata Kunci: Etika Sosial Keagamaan, Buya Syafii, Toleransi Teologis, Toleransi

Sosial
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada waktu serta tempat tertentu agama diamalkan oleh penganutnya
dengan caranya yang terlihat eksklusif, sehingga ada ketidakmungkinan untuk
memberikan sumbangsihnya pada bangunan etika sosial. Seperti yang terlihat
dewasa ini bahwa pemahaman sebagian masyarakat Indonesia yang beriman
sepertinya sedang berada pada ketertutupan dari petunjuk agama' Sehingga
munculnya rasa enggan untuk sekedar bersalaman dengan orang di luaran sana
pun tak dapat dihindarkan. Di satu pihak, kedermawanan untuk memberikan
bagian kecil dari tradisi agama pada pihak lain mengalami kemunduran, karena
lebih mengedepankan sejarah permusuhan dan semangat perbedaan. Sementara
pihak lain merasa khawatir akan menodai ajaran suci dari agamanya ketika

mengambil khazanah dari pihak lain.

Hal ini menunjukkan bahwa kondisi masyarakat Indonesia masih terfokus
dan berada pada taraf kesalehan individual yang bersifat transendental, sehingga
kesalehan sosial cenderung tidak tersentuh dan terpikirkan. Secara individual
keagamaan, sebagian masyarakat merasa seolah telah menjadi makhluk pilihan
Tuhan karena telah melakukan perintah agama secara simbolik, namun kering dari

kandungan nilainya. Masyarakat seolah lupa bahwa manusia pada hakikatnya

*Machasin, “Menyumbang Pembangunan Etika Sosial dengan Agama”, Nina Mariana
Noor & Ferry Muhammadsyah Siregar (ed), Etika Sosial dalam Interaksi Lintas Agama, (Jenewa:
Globethics.net, 2014), h. 7.



adalah makhluk individual sekaligus makhluk sosial, keduanya harus terintegrasi

dengan baik dalam kehidupan.?

Sebagai makhluk individual, manusia berkewajiban untuk menjalankan
segala sesuatu yang diperintahkan Tuhan sebagaimana yang tercantum dalam
Kitab Suci agama yang diyakininya, biasanya berbentuk ritual-ritual keagamaan.
Namun tak dapat dipungkiri juga bahwa manusia adalah makhluk sosial, yang
niscaya berhubungan dengan makhluk lain yang memiliki perbedaan agama dan
keyakinan, tujuannya adalah untuk menyelesaikan permasalahan sosial yang
dihadapi bersama.® Tingginya kesalehan individual tanpa dibarengi kesalehan
sosial menjadikan umat beragama di Indonesia santun terhadap diri sendiri,
namun buas dan enggan menghargai keberadaan pihak lain yang berbeda. Hal
seperti inilah yang kemudian akan melahirkan sikap fanatik terhadap diri sendiri
dan tertutup (eksklusif) terhadap pihak lain. Lebih jauh, jika hal tersebut
diabaikan maka seseorang dalam menghukumi segala sesuatu akan memakai kaca
matanya sendiri berdasarkan pemahaman keagamaannya, dan cenderung
menafikan pandangan serta pendapat orang lain meskipun di dalamnya
mengandung kebenaran. Hal ini tidak boleh dibiarkan begitu saja, pasalnya

masyarakat Indonesia semakin memiliki sikap intoleransi yang tinggi.

Dewasa ini tampak sering terjadi benturan antar penganut agama.

Hadirnya sikap kurang menghargai atau bahkan saling menyalahkan satu sama

2Soerjono Soekanto, Sosiologi, (Jakarta: CV Raja Grafindo Persada, 2007), h. 55.

*Zuly Qadir, “ Etika Sosial dan Dialog Antar Agama dalam Kontestasi Ruang Publik di
Indonesia”. Nina Mariana dan Ferry Muhammadsyah Siregar (ed), Etika Sosial dalam Interaksi
Lintas Agama, (Jenewa: Globethics, 2014), h. 146.



lain, pada gilirannya berpotensi untuk menyulut konflik sosial. Indonesia
merupakan negara plural di mana seluruh masyarakatnya memiliki agama dan
berkepercayaan kepada Tuhan YME, namun yang sering terjadi adalah konflik
sosial atas nama agama dan kepercayaan. Hal ini dilatarbelakangi oleh sempitnya
pemahaman keagamaan. Agama Yyang seharusnya dijadikan pedoman untuk

persatuan dan penyelesaian masalah tidak digunakan secara proporsional.*

Pluralisme di Indonesia seharusnya tidak dijadikan alasan oleh
masyarakatnya untuk tidak mewujudkan persatuan dan kesatuan. Plural dalam
berbagai hal adalah sebuah kekayaan yang dimiliki bangsa Indonesia, sehingga
harus disyukuri keberadaannya. Cara pandang inilah yang sesuai ajaran dalam
agama. Bahwa pluralisme adalah sesuatu yang kehadirannya dikehendaki oleh
Tuhan YME, kehadirannya harus diterima dengan lapang dada dan saling
menghargai, meskipun didalamnya terdapat perbedaan konsepsi keagamaan.’
Realitas atas perbedaan konsepsi antar agama tak dapat dipungkiri oleh siapapun,
mulai dari konsepsi tentang Tuhan sampai konsepsi tentang aturan kehidupan.
Keragaman dalam identitas sosial seharusnya mampu melahirkan ikatan yang
kohesif, yaitu untuk saling bekerja sama menyelesaikan permasalahan bersama.®
Namun dalam praktiknya, keragaman tersebut malah lebih berpotensi
menciptakan stereotip untuk saling curiga terhadap kelompok agama lain. Agama

dan keyakinan inilah yang kemudian memiliki tingkat sensitivitas tertinggi, bukan

*Casram, “Membangun Sikap Toleransi Beragama dalam Masyarakat Plural”, Wawasan:
Jurnal  llmiah  Sosial Budaya, Vol. 1, No. 2, 2016, h. 189, dalam
http://dx.doi.org/10.15575/jw.vli2.588 diakses 13 Juli 2020, Pkl. 20.00 Wib

*Budhy Munawar Rahman, Argumentasi Islam untuk Pluralisme, (Jakarta: Grafindo,
2009), h. 41.

®Muhammad Imara, Islam dan Pluralitas: Perbedaan dan Kemajemukan dalam Bingkai
Persatuan, (Depok: Gema Insani, 1999), h. 9.
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karena agamanya melainkan pemeluk dari agama tersebut yang tidak inklusif
terhadap perbedaan. Seperti yang dikatakan A. Mukti Ali bahwa topik
pembicaraan yang menarik dan menggugah emosi adalah agama.” Tentu hal ini

akan terjadi ketika masyarakat tidak cerdas dalam menghadapi pluralitas.

Masyarakat yang masih saja bertikai dan terpecah-belah atas nama agama,
akhirnya akan mengancam solidaritas dan kerukunan antar umat beragama. Krisis
toleransi yang menimpa masyarakat Indonesia menunjukkan bahwa etika sosial
dalam kehidupan bermasyarakat tidak direalisasikan dengan benar.® Dari berbagai
sisi kehidupan, mulai dari hubungan masyarakat yang terjadi di internal agama
yang sama sampai dengan masyarakat yang memiliki perbedaan agama dan
keyakinan (hubungan eksternal agama) masih sering mengalami pertikaian.
Adanya fenomena rasial yang didasari oleh paham rasialisme atau diskriminasi
agama, dan diskriminasi kaum mayoritas terhadap minoritas yang berakhir pada

takfiri juga masih melanda masyarakat Indonesia.’

Etika sosial dalam masyarakat yang mulai runtuh mengarah pada
terjadinya ketidakseimbangan dalam kehidupan masyarakat, masyarakat akan
mudah marah dan tidak memiliki sikap lapang dada. Pertikaian, perseteruan, dan
perasaan merasa benar sendiri (truth claim) merupakan indikasi bahwa

masyarakat Indonesia sedang mengalami situasi yang dalam istilah Durkheim

"Trinovianto George Reinhard Halatu, “Etika Sosial terhadap Paradoks Peran Agama dan
Kebebasan Beragama dalam Kaitannya dengan Konflik di Indonesia”, h. 155.
https://ejournal.unmus.ac.id/index.php/societas/article/view/273/209. Diakses pada 09 Juli 2020,
PKI. 7.30 WIB.

8Zuly Qadir, “Etika Sosial dan Dialog Antar Agama..., h. 148.

’Anis Malik Toha, Tren Pluralisme Agama: Tinjauan Kritis, (Jakarta: Perspektif, 2005),

h. 200.
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disebut “Anomie”, yakni sebuah kondisi masyarakat di mana agama dan moralitas
telah kehilangan keefektifannya.’® Hadirnya berbagai konflik dan tidak
terselesaikannya permasalahan sosial menunjukkan bahwa masyarakat

membutuhkan konsep etika sosial untuk mengatur kehidupannya.

Masyarakat Indonesia membutuhkan kesadaran untuk bisa bersikap
toleran dengan saling memahami dan menghargai serta berlaku adil kepada
sesama manusia. Sesama manusia sebagai umat beragama pasti tidak akan merasa
nyaman ketika agama dijadikan alasan untuk berkelahi, menghujat dan
membunuh. Kejenuhan atas kekacauan sosial inilah yang melatarbelakangi
Ahmad Syafii Maarif (Buya Syafii) melahirkan pemikiran tentang etika sosial,
tujuannya adalah untuk menanggulangi krisis toleransi yang ada di Indonesia.**
Buya Syafii merupakan salah satu negarawan, ilmuwan dan Guru Bangsa yang
bersikap inklusif, toleran dan egaliter terhadap perbedaan, dan memiliki
sumbangsih besar terhadap Indonesia. Buya Syafii juga merupakan salah satu dari
sederetan tokoh Muslim dari Indonesia yang peduli terhadap hubungan antar umat
beragama. Perjuangannya sangat gigih dalam menegakkan toleransi demi
terwujudnya perdamaian masyarakat Indonesia. Di satu dasawarsa terakhir,
hubungan baik antar penganut agama sedang diguncang oleh teror dan

permasalahan sosial lainnya dengan mengatas namakan agama yang tak kunjung

%Rusydi Syahra, “Anomie di Tengah Perubahan Sosial”, Jurnal Masyarakat dan Budaya,
Vol. 3, No 1, 2000, h. 4, dalam https://jmb.lipi.go.id/jmb/article/view/678/393 diakses pada 09 Juli
PKI. 7.30 WIB.

“Ahmad Syafii Maarif, Menerobos Kemelut: Refleksi Cendekiawan Muslim, (Jakarta:
Grafindo, 2005), h. 33.
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menemukan solusinya. Upaya yang dilakukan Buya Syafii melalui etika sosialnya

dinilai tepat untuk meminimalisir permasalahan yang ada.

Bagi Buya Syafii, toleransi di bidang sosial, agama, dan budaya sangat
penting keberadaannya untuk Indonesia yang plural dalam berbagai hal, jika
toleransi tidak mantap, maka sebuah bangsa pasti akan mengalami kekacauan dan
berakhir pada kehancuran.'” Buya Syafii sangat aktif merespon berbagai
permasalahan sosial yang muncul di berbagai negara, khususnya yang terjadi di
Indonesia. Etika sosial dalam pandangan Buya Syafii tidak bisa dipisahkan dari
agama yang diyakininya. Buya Syafii dalam etika sosialnya berusaha memberikan
dasar etika pada perjumpaannya di ranah publik, di mana banyak ditemukan

ungkapan yang berbeda tentang keimanan dari berbagai keyakinan.

Saling menghargai, bersikap toleran, menjunjung tinggi keadilan dan
persamaan terhadap sesama umat beragama sangat diperlukan.* Namun sayang,
agama yang seharusnya mengusung nilai-nilai tersebut saat ini tertutup dengan
sekelompok penganutnya dengan mengacungkan slogan yang mengatakan adanya
ketidaksesuaian dengan agama yang dianutnya, hal ini tentu sangat berkebalikan
dengan nilai etis tersebut. Dari sini Buya Syafii mengajukan etika sosial sebagai
landasan dalam beragama.* Tentu merupakan keberanian tersendiri yang dimiliki
Buya Syafii jika berhadapan dengan kelompok yang cukup mengkhawatirkan

tersebut.

2Ahmad Syafii Maarif, Islam dan Politik: Teori Belah Bambu Masa Demokrasi
Terpimpin (1959-1965), (Jakarta: Gemalnsani Press, 1996), h. 154.

3Ahmad Syafii Maarif, Menggugah Nurani Bangsa, (Jakarta: Maarif Institute, 2005), h.
18.

YAhmad Syafii Maarif, al-Qur’an: Realitas Sosial dan Limbo Sejarah, (Bandung: tp,
1985), h. 123.



Prinsip-prinsip etika sosial yang ditawarkan Buya Syafii adalah keadilan,
persamaan, toleransi, dialog dan kerja sama, kesemua prinsip tersebut didasarkan
kepada Kitab Suci agama yang diyakininya, yaitu al-Qur’an.'® Dari keseluruhan
prinsip etika sosial tersebut, yang dijadikan prinsip utama untuk mengurangi
berbagai permasalahan sosial adalah toleransi. Buya Syafii memaknai toleransi
sebagai kesediaan untuk melakukan dialog. Jalan dialog menjadi alternatif yang
utama dalam kehidupan beragama. Dialog hanya akan terjadi ketika masyarakat
memiliki prinsip keadilan dan persamaan. Setelah dialog berjalan dengan baik,
maka sesama umat beragama harus bekerja sama demi terselesaikannya
persoalan-persoalan sosial yang ada. Bagi masyarakat beragama dan berkeyakinan
sama, toleransi teologis adalah yang berlaku baginya. Tujuannya adalah untuk
menyelesaikan persoalan di internal keagamaan. Sedangkan yang berlaku bagi
masyarakat yang berbeda agama dan keyakinan adalah toleransi sosial, yaitu
untuk menyelesaikan permasalahan sosial yang menjadi tanggung jawab bersama
sebagai umat beragama secara keseluruhan. Dengan demikian, Buya Syafii
memaknai kehadiran agama-agama tidak boleh dijadikan sebagai sumber masalah,
melainkan pemberi solusi terhadap banyaknya permasalahan sosial yang

bermunculan.®

Dialog merupakan etika alternatif yang dipilih Buya Syafii bagi kehidupan
masyarakat yang beragam. Buya Syafii memposisikan dialog sebagai sebuah

kewajiban bagi umat beragama dan berkepercayaan di Indonesia, bahwa dialog

Y Ahmad Syafii Maarif, Tuhan Menyapa Kita, (Jakarta: Grafindo Khazanah llmu, 2006),
h. 32.
*Ahmad Syafii Maarif, Tuhan Menyapa Kita..., h. 35.



tidak hanya berlaku bagi masyarakat yang berada dalam homogenitas yang
memiliki agama dan keyakinan sama. Namun dialog juga berlaku bagi masyarakat
yang berada dalam perbedaan dan heterogenitas beragama. Melalui prinsip etika
sosial yang ditawarkan Buya Syafii, peneliti tertarik untuk mengakajinya secara
mendalam sehingga mendapatkan gambaran secara utuh tentang konsep etika
sosial dalam pandangan Buya Syafii. Mengingat bahwa perjuangan Buya Syafii

dalam mewujudkan Indonesia yang damai tidak bisa diragukan lagi.

B. Rumusan Masalah

Melihat dari latar belakang penelitian ini, maka yang dijadikan pokok

permasalahannya adalah:

1. Mengapa peneliti mengkaji tokoh Ahmad Syafii Maarif?

2. Bagaimana etika sosial keagamaan Ahmad Syafii Maarif bagi masyarakat yang

beragama dan berkeyakinan sama dan berbeda agama?

3. Bagaimana signifikansi penelitian etika sosial keagamaan Ahmad Syafii Maarif

bagi masyarakat Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Peneliti memiliki tiga tujuan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui mengapa Buya Syafii dijadikan subjek penelitian.



2. Untuk mengetahui etika sosial keagamaan Buya Syafii bagi masyarakat yang

memiliki agama dan keyakinan yang sama dan agama yang berbeda.

3. Untuk mengetahui signifikansi penelitian etika sosial keagamaan Buya Syafii
bagi masyarakat Indonesia yang dikenal keberagamannya dalam berbagai hal,

termasuk agama.

Sedangkan kegunaan yang menjadi keinginan peneliti meliputi kegunaan
secara teoritis dan praktis. Secara teoritis, peneliti berharap bahwa penelitian ini
bisa melengkapi data-data valid tentang etika sosial keagamaan dalam pemikiran
Buya Syafii sehingga mampu menjawab permasalan yang ada. Selain itu, peneliti
juga mengharapkan penelitian ini bisa dijadikan bahan atau data bagi peneliti
selanjutnya, baik yang meneliti tentang etika sosial keagamaan ataupun pemikiran
Buya Syafii. Sedangkan secara praktis, penelitian dari etika sosial keagamaan
Buya Syafii diharapkan dapat dijadikan sebagai pijakan filosofis dalam
menyelesaikan permasalahan sosial yang sering muncul di kehidupan masyarakat,
mulai dari masyarakat yang homogen sampai masyarakat yang heterogen.
Sehingga permasalahan sosial dalam masyarakat dapat diminimalisir atau bahkan
dihindari. Selain itu, permasalahan sosial yang menjadi tanggung jawab semua

umat beragama dapat terselesaikan dan menemukan solusinya.

D. Kajian Pustaka

Sejauh penelusuran yang telah peneliti lakukan, hasilnya menunjukkan

bahwa yang melakukan penelitian tentang etika sosial masih terbilang sangat
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sedikit. Adapun penelitian tentang etika sosial yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Nurul Fuadi dengan judul Konsep Etika Sosial di dalam al-Qur’an. Titik
tekan penelitian yang dilakukan Nurul Fuadi yaitu bagaimana al-Qur’an
membahas tentang aspek etika sosial, karakteristik penerapan nilai etika sosial
dalam al-Qur’an bagi kehidupan masyarakat. Hasil temuan dari penelitiannya
menunjukkan bahwa Islam menjadikan al-Qur’an sumber utama ajarannya di
mana etika sosial menjadi bagian terpenting dari ajarannya secara keseluruhan,
terkhusus etika sebagai sistem nilai yang menjadi pegangan bagi setiap orang.
Adapun yang menjadi ciri khas dari pelaksanaan etika sosial di dalam al-Qur’an
meliputi: a) pelaksanaan etika sosial diharuskan berdasar kepercayaan pada Allah,
b) sumber dari etika sosial adalah Allah, bukan hasih perumusan dari pengalaman
dan nalar seseorang, c) penerapan etika sosial dalam al-Qur’an berdimensi dunia
akhirat,dan d) etika sosial harus berdasarkan bimbingan akhlak. Selain itu, etika
sosial juga merupakan suatu ajaran dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan moral,
sehingga dituntut untuk selalu teraktualisasi dalam kehidupan bersama, baik

berbentuk hak ataupun kewajiban dalam setiap aktivitas sosial masyarakat.*’

Adapun penelitian yang membahas tentang Buya Syafii sudah cukup
banyak, di antaranya yaitu: buku antologi yang dieditori oleh Abdur Rahim al-
Ghazali dan Shaleh Partaonan Daulay dengan judul Cermin untuk Semua:
Refleksi 70 Tahun Ahmad Syafii Maarif."® Kedua penulis tersebut menghimpun

beberapa pandangan yang dikemukakan oleh para tokoh politik, cendekiawan,

YNurul Fuadi, “Konsep Etika Sosial dalam al-Qur’an”, dalam disertasi (Doktor ilmu
agama Islam pada UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009).

¥Abdur Rahim al-Ghazali dan Shaleh Partaonan Daulay (ed)., Cermin untuk Semua:
Refleksi 70 Tahun Ahmad Syafii Maarif, (Jakarta: MAARIF Institute, 2005).
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pemuka agama lintas iman dan beberapa aktivis Angkatan Muda Muhammadiyah.
Buku tersebut turut memperkaya wacana sejenis dan mengupas pemikiran Buya

Syafii serta gerakan-gerakan yang dilakukannya.

Roudhonah juga menulis disertasi tentang Pemikiran Dakwah Ahmad

Syafii Maarif.*

Dalam disertasi tersebut, penulis menjelaskan tentang pemikiran
dakwah yang dikembangkan oleh Buya Syafii. Buya Syafii memaknai dakwah
sebagai aktivitas amar ma’ruf nahi munkar. Ma’ruf merupakan sesuatu yang dapat
diterima akal sehat, sementara munkar adalah sebaliknya. Penulis juga
menjelaskan bahwa Buya Syafii menganjurkan supaya para da’i seharusnya
memiliki prinsip hidup seperti garam dan menghidari prinsip hidup seperti gincu.
Bahwa garam memang tidak terlihat namun cukup memberikan pengaruh,
sedangkan gincu hanya terlihat dari segi warnanya namun tidak mampu merubah

keadaan. Disertasi yang ditulis Roudhonah ini tidak membahas persoalan etika

sosial.

Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh Endah Ayuningtyas yang
berjudul pendidikan Islam dalam pemikiran Ahmad Syafii Maarif. Problem yang
dibahas tentang bagaimana konstruksi pemikiran pendidikan Islam Buya Syafii
mengenai pendidikan Islam di Indonesia dan bagaimana relevansi pemikiran
tersebut bagi Indonesia. Penelitian yang dilakukan Endah Ayunityas merupakan
penelitian kepustakaan (librray research) dengan pendekatan filosofis. Teknik

yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah dokumentasi, setelah itu

®Roudhonah, “Pemikiran Dakwah Ahmad Syafii Maarif”, dalam disertasi (SPS UIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2008).
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dianalisis menggunakan conten analysis. Hasil temuan dari penelitiannya
menunjukkan bahwa pemikiran Buya Syafii tentang pendidikan Islam fokus ke
arah humanis, kritis, idealis, serta religius. Beberapa pemikiran tersebut sangat
relevan terhadap praktek pendidikan Islam yang ada di Indonesia sehingga sangat

urgent untuk direalisasikan.?

Selanjutnya penelitian tentang pemikiran teologi Buya Syafii yang
dilakukan oleh Junaidi dengan judul teologi Islam (studi pemikiran Ahmad Syafii
Maarif). Problem yang dibahas tentang apa basis ontologi dan epistemologi
pemikiran Buya Syafii dan  bagaimana corak aksiologi  yang
diimplementasikannya di Indonesia. Penelitian Junaidi merupakan penelitian
pustaka (library research), menggunakan conten analysis untuk menganalisis data
yang diperoleh. Hasil temuannya menunjukkan bahwa basis ontologi dari teologi
Islam Buya Syafii adalah realitas metafisika yang diyakininya, juga sejarah
peradaban manusia terkhusus sejarah sosial umat Islam. Adapun basis
epistemologinya berbentuk penafsiran-penafsiran Buya Syafii terhadap term-term
fundamental dalam Islam semisal ketuhanan, keimanan, al-Qur’an, dan
sebagainya. Untuk corak aksiologinya diimplementasikan Buya Syafii dalam
bentuk nilai-nilai untuk membela keindonesiaan, demokrasi, Pancasila, dan

prinsip egalitarian dengan menjadikan Islam sebagai spiritnya.?

“Endah Ayuningtyas A., “Pendidikan Islam dalam Pemikiran Ahmad Syafii Maarif”,
dalam tesis (Magister Pendidikan Agama Islam di UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014).

2Junaidi, “Teologi Islam (Studi Pemikiran Ahmad Syafii Maarif)”, dalam tesis (Fakultas
Ushuluddin & Pemikiran Islam di UIN Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016).
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Ada juga yang meneliti tentang moderasi Islam dalam pandangan Buya
Syafii. Penelitian ini dilakukan oleh Rido Putra dengan judul Moderasi Islam
Ahmad Syafii Maarif. Rido Putra membahas tentang maksud mederasi Islam
Buya Syafii, bagaimana usaha Buya Syafii dalam mewujudkan pemikirannya
tentang moderasi Islam, serta kontribusi apa yang telah dilakukan Buya Syafii dari
moderasi Islam bagi Indonesia. Sumber data dari penelitian Ridho Putra adalah
karya tulis Buya Syafii tentang moderasi Islam. Kemudian data tersebut dianalisis
menggunakan metode deskriptif-analitis dan penalaran deduktif. Temuan dari
penelitian yang dilakukan oleh Rido menunjukkan bahwa moderasi Islam yang
dimaksudkan Buya Syafii adalah bagaimana Buya Syafii menafsirkan ulang teks
agama (Islam) agar supaya pemeluk agama mampu memahami dan menyikapi
dengan baik teks agama dari segi esensi maupun substansinya. Buya Syafii
berusaha untuk aktif di berbagai forum lintas iman, serta menyuarakannya melalui
karya tulis dalam bentuk buku, artikel, ataupun media massa, serta mendirikan
Maarif Institute. Selain itu, kontribusi Buya Syafii melalui moderasi Islamnya
bagi Indonesia yaitu keberhasilan beliau dalam memberikan semangat pada anak
muda untuk melakukan dialog dalam berbagai forum lintas iman, juga
mengajarkan kepada kaum muda untuk selalu siap dalam berteman dengan

siapapun secara toleran, terbuka, demokratik, dan damai.*?

Penelitian Muhammad Qarib yang berjudul tentang Pluralisme Buya
Syafii Maarif (Gagasan dan Pemikiran Sang Guru Bangsa). Buku ini merupakan

disertasi penulis yang berjudul pemikiran Ahmad Syafii Maarif tentang pluralisme

??Rido Putra, “Moderasi Islam Ahmad Syafii Maarif”, dalam tesis, (Magister Aqidah &
Filsafat Islam di UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019).
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agama, ditulis ketika menyelesaikan studinya di UIN Syarif Hidayatullah,
Jakarta.®® Di dalamnya penulis menjelaskan tentang bagaimana Buya Syafii
sangat optimis terhadap perkembangan pluralisme yang ada di Indonesia dan
langkah-langkah untuk mengembangkan hal tersebut. Meskipun dapat dijadikan
rujukan, tulisan ini masih mengarah pada etika politik Buya Syafii. Sedangkan

etika sosialnya kurang ditekankan dan dibahas lebih jauh.

Terakhir adalah penelitian tentang etika politik Buya Syafii yang
dilakukan oleh Adlan Ryan Habibie, yaitu pemikiran etika politik Ahmad Syafii
Maarif. Permasalahan yang dibahas adalah apa maksud dari etika politik dan
bagaimana pemikiran Buya Syafii tentang etika politik serta relevansinya dalam
konteks keindonesiaan. Penelitiannya menggunakan metode kualitatif yang
bersifat kajian pustaka, pendekatannya adalah deskriptif-analisis. Sumber data
diperoleh dari buku Buya Syafii yang berkaitan dengan etika politik, peneliti juga
mewawancarai Buya Syafii guna menambah informasi yang dibutuhkan. Adapun
temuan dari penelitian Adlan menunjukkan bahwa etika politik adalah pedoman
orientasi dan pegangan normatif untuk menilai kualitas tatanan dalam kehidupan
berpolitik dengan menggunakan martabat manusia sebagai tolok ukurnya. Adapun
pemikiran etika politik Buya Syafii berlandaskan pada agama Islam dan al-
Qur’an, dengan lebih menekankan nilai-nilai universal yang sejalan dengan ajaran

Islam, berupa demokrasi, keadilan (justice oriented), pluralisme, dan

“Muhammad Qarib, Pluralisme Buya Syafii Maarif: Gagasan dan Pemikiran Sang Guru
Bangsa, (Yogyakarta: Bildung, 2019).
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kesejahteraan. Hal tersebut sangat relevan dengan konteks keindonesiaan yang

orientasinya pada prinsip-prinsip kemanusiaan.?*

Beberapa penelitian yang telah ada tentang etika sosial maupun penelitian
tentang pemikiran Buya Syafii menunjukkan bahwa peneliti belum menemukan
karya tulis ilmiah yang berbentuk buku maupun artikel tentang etika sosial dalam
pemikiran Buya Syafii, sehingga hal ini yang menjadi pendorong bagi peneliti
untuk meneliti etika sosial keagamaan Buya Syafii dan implikasinya terhadap
hubungan sosial keagamaan yang ada di Indonesia, sebagai pengetahuan dan

pelengkap terhadap penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya.

E. Kerangka Teoretis

Teori-teori yang dianggap relevan oleh peneliti kemudian dijadikan
sebagai kerangka teori untuk melakukan analisis terhadap objek penelitian. Teori
dipilih karena sesuai dan tepat dengan pokok permasalahannya. Nyoman Khuta
Ratna berpandangan bahwa untuk memilih teori yang paling relevan maka harus
didasarkan pada hakikat objek penelitian, jadi objeklah yang menentukan teori
mana yang relevan.?® Peneliti memilih menggunakan teori Anastasia Sukiratnasari
tentang etika sosial dalam ruang publik untuk menganalisa etika sosial keagamaan

Buya Syafii dan implikasinya terhadap hubungan sosial keagamaan di Indonesia.

%Adlan Ryan Habibie, “Pemikiran Etika Politik Ahmad Syafii Maarif”, dalam tesis
(Magister Agidah & Filsafat Islam di UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019).

»Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h.
170.
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Dalam teorinya, Anastasia menekankan tentang prasyarat etis yang harus
ada sebelum menciptakan kehidupan antar agama yang lebih kondusif di ruang
publik secara umum. Dalam tulisannya ia menyampaikan bahwa penting untuk
adanya kesadaran membangun interaksi antar individu dan antara individu dengan
negara.?® Baginya, untuk menghindari dan meminimalisir terjadinya konflik
adalah dengan menerapkan etika sosial di ruang publik, yaitu dengan memahami
tentang pluralisme dan multikukturalisme. Multikulturalisme memiliki makna
yang lebih luas dibandingkan dengan pluralisme. Multikulturalisme adalah suatu
konsep pengelolaan dan pengaturan masyarakat yang beragam, dengan
memberikan pengakuan secara kultural ataupun politis terhadap banyaknya

budaya dalam masyarakat.?’

Etika sosial dimaknai Anastasia sebagai sebuah tatanan yang mengatur
tentang perilaku seseorang dengan lingkungannya. Etika sosial erat hubungannya
dengan perilaku individu dengan pihak lain dalam bergaul, berdiskusi dan bekerja
sama meskipun ada jurang perbedaan antara individu satu dengan yang lainnya.
Perbedaan yang ada dalam kehidupan bersama tidak seharusnya dijadikan alasan
untuk menghalangi dan menghentikan terjalinnya sebuah interaksi. Etika sosial

tepat dijadikan landasan dalam menghadapi kehidupan yang beragam.?®

Fatimah Husein, “Upaya Menegakkan Etika di Ruang Publik”, dalam Nina Mariani
Noor (ed), Manual Etika Lintas Agama untuk Indonesia, (Geneva: Globethics.net Praxis No. 5,
2015), h. 10.

*" Anastasia Sukiratnasari, “Etika Sosial dalam Ruang Publik”, dalam Nina Mariani Noor
(ed), Manual Etika Lintas Agama untuk Indonesia, (Geneva: Globethics.net Praxis No. 5, 2015), h.
17.

%8 Anastasia Sukiratnasari, “Etika Sosial dalam Ruang Publik”..., h. 20.
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Adapun penerapan etika sosial dalam melaksanakan pluralisme meliputi:
(1) membuka identitas diri saat berinteraksi dengan pihak lain; (2) menjadikan
orang lain sebagai bagian dari diri sendiri, bukan sebagai liyan; (3) menjaga
empati dan kepekaan sosial kepada pihak lain; (4) kesamaan dan perbedaan
dihadapi dengan menghargai dan menghormati bahasa dan ekspresi tubuh orang
lain; (5) membuka diri terhadap identitas orang lain; (6) meghargai dan
megapresiasi orang lain yang identitasnya berbeda; (7) menerima keragaman
apapun yang telah ditetapkan Tuhan; (8) mengasah kecerdasan sosial; (9) tidak
egois menganggap diri sendiri sebagai pihak yang benar, sedangkan pihak lain
berada dalam posisi yang salah dan sesat; (10) membangun dialog antar umat
beragama; (11) fastabiq al-khairat; (12) bersikap eksklusif di ranah pribadi dan
bersikap inklusif di ranah sosial; (13) adanya sikap yang profesional dari pemuka

agama.?

Masyarakat dalam menyikapi keragaman masih banyak menggunakan
prasangka dan stereotip, sehingga diskriminasi terhadap kelompok yang berbeda
menjadi sesuatu yang niscaya terjadi. Sikap seperti itulah yang akhirnya akan
menjadikan hubungan antar masyarakat dan umat beragama memiliki perbedaan
yang semakin dalam. Akan berbeda ketika etika sosial dalam hidup berdampingan
dengan individu lain yang memiliki keragaman diterapkan dengan baik, tentu
yang tercipta adalah harmonisasi hidup bersama yang sesuai dengan dasar dan

tujuan negara.®

2 Anastasia Sukiratnasari, “Etika Sosial dalam Ruang Publik™..., h. 20-21.
% Anastasia Sukiratnasari, “Etika Sosial dalam Ruang Publik”™..., h. 23.
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F. Metode Penelitian

Penelitian yang berjudul “Etika Sosial Keagamaan Ahmad Syafii Maarif
dan Implikasinya terhadap Hubungan Sosial Keagamaan di Indonesia”
merupakan Penelitian Kepustakaan, di mana buku, ensiklopedi, jurnal, ataupun
beberapa laporan hasil penelitian terdahulu dijadikan sebagai sumber data yang
diperoleh dari perpustakaan.®® Terdapat dua sumber data dalam penelitian ini
yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer merupakan sumber
data utama,® yaitu buku karya Buya Syafii secara keseluruhan, karena Buya
Syafii belum menuliskan secara spesifik tentang etika sosial. Selain itu peneliti
juga menggunakan sumber data sekunder, yaitu data pendukung yang bersifat
relasional dalam bentuk buku, jurnal, tesis, disertasi, makalah, dan lain

sebagainya.®

Peneliti  menggunakan beberapa metode untuk menyelesaikan
permasalahan dalam penelitian ini. Metode penelitian menjadi sesuatu yang
sangat penting keberadaannya dalam melakukan penelitian, adapun penggunaan
metode dalam penelitian ini meliputi beberapa langkah. Langkah pertama yang
dilakukan peneliti yaitu mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah
penelitian yang diperoleh baik dalam bentuk karya ilmiah, dokumen-dokumen,
dan beberapa buku karya Buya Syafii, kemudian data tersebut diolah melalui

proses pengeditan dan penstrukturan, sehingga menghasilkan sebuah paparan

3IM. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), h. 11.

%2Sumardi Surya Brata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), h.
84.

*Sumardi Surya Brata, Metode Penelitian..., h. 84.
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pendeskripsian sekaligus rumusan yang gamblang tentang etika sosial keagamaan

Buya Syafii.

Kemudian langkah yang kedua setelah data terkumpul dan
terdokumentasi, maka proses selanjutnya adalah mengidentifikasi data guna
memilah antara data yang berhubungan dengan etika sosial keagamaan Buya
Syafii dari data-data yang memuat beberapa tema lain tentang pemikiran Buya
Syafii. Setelah data terkumpul dan terdokumentasi, maka langkah yag selanjutnya
data dideskripsikan, dieksplorasi, dan dianalisis menggunakan pendekatan
filosofis. Pendekatan filosofis digunakan karena yang dibahas dalam penelitian ini
adalah etika, yaitu pemikiran Buya Syafii yang berkaitan dengan etika sosial
keagamaan. Pendekatan filosofis yang peneliti gunakan mengacu pada kaidah
teoritis Anastasia Sukiratnasari tentang etika sosial di ruang publik sebagaimana

yang telah dijelaskan dalam kerangka teori.

G. Sistematika Pembahasan

Peneliti secara garis besar menuliskan hasil penelitiannya ke dalam lima

bab, setiap bab memiliki sub bab nya masing-masing, yaitu:

Sebagaimana tulisan dari para peneliti sebelumnya, bahwa bab | berisi
tentang pendahuluan. Dalam pendahuluan terdapat latar belakang masalah
penelitian, rumusan masalah, tujuan serta kegunaan dari penelitian, kerangka
teori, kajian pustaka, metode penelitian yang digunakan, serta sistematika

pembahasan.
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Bab Il berisi tentang etika sosial. Meliputi ruang lingkup etika sosial
sebagai sistem nilai, etika sosial sebagai landasan beragama, serta prinsip-prinsip
etika dalam kehidupan sosial, problematika dalam etika sosial juga tidak luput

dalam pembahasan ini.

Bab 11 berisi penjelasan tentang biografi Buya Syafii dan karya-karyanya.
Berisi uraian tentang beberapa fase kehidupan Buya Syafii hingga gagasannya

tentang etika sosial.

Bab 1V pembahasan akan difokuskan pada etika sosial keagamaan dalam
pandangan Buya Syafii sebagai usahanya membangun solidaritas sosial
masyarakat. Meliputi alasan peneliti mengkaji Buya Syafii, prinsip-prinsip etika
sosial menurut Buya Syafii, etika seagama atau satu keyakinan dan yang berbeda
agama. Kemudian ditutup dengan menunjukkan signifikansi penelitian tentang

etika sosial Buya Syafii bagi masyarakat, terkhusus bagi masyarakat Indonesia.

Sedangkan bab terakhir yaitu bab V yang merupakan penutup, di

dalamnya terdapat kesimpulan dan beberapa saran bagi penelitian berikutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan kajian dan penelitian terhadap beberapa karya Buya
Syafii, maka pada bagian akhir penulisan tesis ini peneliti dapat mengambil
beberapa kesimpulan yang disesuaikan dengan rumusan masalah. Namun
kesimpulan yang peneliti tuliskan belumlah bersifat final, sehingga masih
diperlukan penelitian lebih lanjut oleh para peneliti berikutnya. Dari hasil kajian
dan penelitian tentang etika sosial keagamaan Buya Syafii dan implikasinya
terhadap hubungan sosial keagamaan di Indonesia, maka peneliti dapat

menyimpulkannya menjadi beberapa poin, yaitu:

1. Buya Syafii merupakan tokoh yang selalu memperjuangkan perdamaian umat
beragama di Indonesia. Buya Syafii merupakan agamawan yang memandang
Islam sebagai agama yang perannya harus dirasakan oleh semua orang
(razmatan li al- ‘alamin), sehingga harus mampu menyentuh semua persoalan
kemanusiaan secara arif dan bijaksana. Hal ini mengindikasikan bahwa Islam
harus melahirkan kedamaian yang tidak hanya berlaku bagi Muslim saja,
melainkan juga bagi mereka yang non-Muslim. Peneliti menilai bahwa Buya
Syafii merupakan satu-satunya tokoh yang memiliki komitmen kuat dalam
mengupayakan perdamaian umat beragama, yang lebih unik adalah karena
Buya Syafii tidak terjun ke dalam politik praktis sebagaimana kebanyakan

tokoh yang ada di Indonesia.

122
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2. Etika sosial keagamaan Buya Syafii terletak pada prinsip keadilan, persamaan,
toleransi, dialog dan kerja sama. Toleransi adalah inti dari semua prinsip yang
ada. Toleransi dalam pandangan Buya Syafii adalah jenis toleransi tertinggi,
yaitu kesediaan untuk melakukan dialog. Bagi masyarakat yang memiliki
agama dan kepercayaan yang sama, yaitu bagi internal umat beragama Islam
didasarkan pada prinsip yang diajarkan dalam agama Islam itu sendiri,
meliputi persamaan, dialog dan kerja sama. Prinsip-prinsip tersebut
didapatkan dari al-Qur’an, masa kepemimpinan Nabi Muhammad Saw. dan
Khulafa’ ar-Rasyidin. Etika sosial yang ditawarkan Buya Syafii adalah
dengan mengembangkan prinsip toleransi, yaitu toleransi teologis. Toleransi
teologis dapat dihadirkan melalui dialog di internal umat Islam. Tujuannya
adalah untuk bekerja sama membahas hal-hal yang bersifat non material,
misalnya yang bekaitan dengan permasalahan ibadah dan hukum-hukum.
Persamaan agama, keyakinan dan sumber hukum menunjukkan bahwa
pemeluknya homogen, sehingga ketika ada sistem nilai (etika) yang dilanggar
oleh seseorang atau sekelompok orang dari agama tersebut, maka hukumnya
disesuaikan dengan kesepakatan dalam agama tersebut. Hukum yang berlaku
bersifat represif, dengan sempitnya ruang lingkup dan kerasnya hukum yang

sangat menekan.

Sedangkan etika sosial keagamaan Buya Syafii bagi umat yang
bebeda agama dan keyakinan juga didasarkan pada al-Qur’an dan
pemahamannya tentang pluralisme. Kehidupan yang serba plural menjadikan

manusia harus berinteraksi dengan manusia lain, meskipun berbeda agama



124

dan keyakinan. Prinsip dalam berinteraksi antar umat beragama sama dengan
prinsip di internal umat beragama, yaitu dengan menjunjung tinggi nilai
persamaan, dialog dan kerja sama. Hanya saja, dalam berinteraksi dengan
umat yang berbeda agama dan keyakinan, Buya Syafii menawarkan prinsip
toleransi sosial. Toleransi sosial diwujudkan dalam dialog antar agama,
tujuan dari dialog tersebut adalah terjalinnya kerja sama untuk mencari solusi
atas permasalahan sosial yang dihadapi bersama. Sumber hukum dalam
kehidupan bersama tidak lagi diserahkan pada salah satu agama, melainkan
diserahkan kepada lembaga pemerintahan yang berdasar pada Undang-
undang Dasar 1945 dan Pancasila. Sehingga hukum yang dihasilkan lebih
bersifat restitutif, di mana hukum yang diberikan hanya untuk memulihkan

keadaan seperti sedia kala.

3. Adapun signifikansi dari penelitian etika sosial keagamaan Buya Syafii bagi
masyarakat Indonesia, mengingat bahwa Indonesia adalah sebuah bangsa
yang multi religius dan multi kultur, dengan keseluruhan masyarakatnya
mempunyai agama dan keyakinan. Sehingga tepat jika etika sosial keagamaan
Buya Syafii diaplikasikan di Indonesia. Secara teologis, etika sosial
keagamaan Buya Syafii bagi internal umat beragama mampu menguatkan
keimanan umat terhadap agama yang diyakininya. Sedangkan secara
sosiologis, masyarakat tidak hanya akan memiliki kesalehan individual yang
mantap, tetapi mereka juga akan memiliki kesalehan sosial yang baik.
Persoalan sosial yang menjadi tanggung jawab bersama akan berkurang

seiring dengan hadirnya dialog dan kerja sama antar agama.
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B. Saran

Penelitian tentang etika sosial keagamaan Buya Syafii ini diharapkan
mampu menambah wawasan dan sebagai bekal untuk menjalani kehidupan
sebagai makhluk sosial. Meskipun peneliti sendiri merasakan bahwa penelitian ini
masih banyak kekurangan dalam hal penyampaiannya. Sehingga peneliti berharap
agar kedepannya kajian tentang etika sosial keagamaan ataupun tentang Buya

Syafii akan lebih banyak lagi dilakukan. Adapun saran dari peneliti meliputi:

1. Perlu dilakukan lagi kajian mendalam tentang etika sosial ataupun tentang
Buya Syafii, karena kedua objek tersebut sangatlah penting keberadaannya
bagi masyarakat, terkhusus terhadap permasalahan yang belum disinggung

oleh peneliti dalam tesis ini.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian yang berkaitan tentang
etika dan Buya Syafii dari sudut pandang yang lain, supaya khazanah

keilmuan yang dimiliki semakin bertambah luas.

Dengan demikian, penelitian mengenai etika ataupun Buya Syafii dapat
melengkapi dan menambah wawasan bagi studi kemasyarakatan, terkhusus pada

keilmuan bidang filsafat dan sosial.
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